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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknik Tracing the 

Dots terhadap kemampuan menulis huruf vokal pada siswa dengan disabilitas 

intelektual sedang kelas II di SLB BCD YPAC Jember. Metode yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan rancangan One Group Pretest–Posttest Design. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Z<sub>hitung</sub>=4,91 > 

Z<sub>α</sub> = 1,645, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penerapan teknik tracing the dots terhadap 

kemampuan menulis huruf vokal pada siswa disabilitas intelektual sedang kelas II di 

SLB BCD YPAC Jember. Simpulan, bahwa, teknik tracing the dots efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis huruf vokal pada anak dengan disabilitas 

intelektual sedang. Dengan demikian, teknik ini dapat dijadikan alternatif strategi 

pembelajaran menulis huruf bagi guru di sekolah luar biasa. 

 

Kata Kunci: Disabilitas Intelektual, Menulis Huruf Vokal, Teknik Tracing The Dots 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Tracing the Dots technique on the vowel 

writing ability of second-grade students with moderate intellectual disabilities at the 

BCD YPAC Jember Special Needs School. The method used was a quantitative one-

group pretest-posttest design. The results showed that the calculated Z value (4.91) 

was greater than Zα (1.645); thus, H₀ was rejected and Hₐ was accepted. This means 

that the application of the Tracing the Dots technique has a significant influence on 

the vowel writing ability of second-grade students with moderate intellectual 

disabilities at the BCD YPAC Jember Special Needs School. The conclusion is that 

the Tracing the Dots technique is efficacious in improving vowel writing ability in 

children with moderate intellectual disabilities. Therefore, this technique can be used 

as an alternative writing learning strategy for teachers in special needs schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah wadah untuk mengubah dan mengembangkan potensi diri, 

setiap warga Indonesia memiliki hak untuk mengakses dan merasakan pendidikan. 

Sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 terkait Sistem 

Pendidikan Nasional yang terdapat dalam ayat (1) pasal 5 menyatakan bahwasanya 

seluruh warga negara mendapatkan hak yang setara dalam mendapat kesempatan 

untuk menempuh pendidikan yang berkualitas. Sementara itu, pada ayat (2) 

menjelaskan bahwa seluruh warga Negara dengan keterbatasan fisik, emosional, 

mental, intelektual, dan sosial berhak menerima pendidikan khusus (Pelawi et al., 

2021). Adanya Undang-Undang ini menunjukkan komitmen Negara untuk menjamin 

akses pendidikan bagi seluruh masyarakat, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus. Perhatian pemerintah terhadap pelaksanaan pendidikan untuk anak 

penyandang disabilitas di negara Indonesia mengalami kenaikan setiap tahynnya. Hal 

tersebut di tandai oleh upaya dalam menyediakan sarana penunjang dan fasilitas 

pembelajaran, kurikulum dalam bidang pendidikan, serta usaha dalam meningkatkan 

pengarahan kepada tenaga kependidikan. Upaya atau usaha dalam meningkatkan 

perkembangan kualitas pendidikan adalah sebuah upaya yang sangat strategis dalam 

mewujudkan pembangunan nasional yang lebih baik serta dapat bermanfaat bagi 

siswa berkebutuhan khusus. 

Siawa yang mengalami hambatan atau berkebutuhan khusus memiliki Hak 

Asasi Manusia (HAM) yang setara dengan siswa lainnya. Tidak terkecuali hak atas 

pendidikan. Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak yang dimiliki oleh seluruh 

manusia. Seluruh siswa berkebutuhan khusus juga mempunyai hak yang sama untuk 

menempuh pendidikan sama seperti siswa pada umumnya (Al Faiq & Suryaningsi, 

2021). Anak disabilitas yaitu seseorang yang mengalami hambatan baik secara 

mental, fisik emosional, dan intelektual. Setiap individu berhak mendapatkan peluang 

yang sama dalam menggali ilmu di bidang pendidikan (Azizah, 2022). Sekolah Luar 

Biasa adalah lembaga pendidikan yang berperan penting dalam menyediakan 

pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus mereka, dan menjamin 

mereka mempunyai peluang yang sama untuk terus berkembang lebih baik. Sekolah 

luar biasa (SLB) ialah salah satu sekeolah yang memberikan layanan khusus yang 

diperlukan oleh peserta didik berkebutuhan khusus (Siregar, 2019). Anak disabilitas 

yaitu individu yang mempunyai karakter dan prilaku yang tidak sama dengan anak 

lainnya dan mengalami perkembangan yang tidak sama dengan anak pada umumnya 

baik dari segi mental maupun fisik. Seseorang yang memiliki hambatan juga 

membutuhkan perhatian dan penanganan khusus dari masyarakat yang ada 

disekitarnya. Salah satunya adalah anak dengan hambatan intelektual (Smart, 2010).  

Disabilitas intelektual adalah keadaan dimana individu mengalami 

keterbatasan atau keterlambatan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan akademik atau kemampuan berfikir, tujuan dalam menyelesaikan masalah  

yang disajikan oleh berbagai macam karakteristik, tingkat pemahaman yang 

cenderung lamban, cara belajar yang tidak tertata, keterbatasan terhadap perilaku 
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adaptif serta pemahaman terhadap konsep non konkrit (Ni’matuzahroh et al., 2021). 

The diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM V) menjelaskan 

lebih detail klasifikasi disabilitas intelektual yaitu; (a) disabilitas intelektual ringan 

dengan rata-rata kecerdasan (IQ) antara 55-70; (b) disabilitas intelektual sedang 

dengan rata-rata kecerdasan (IQ) antara 40-55; (c) disabilitas intelektual berat dengan 

rata-rata kecerdasan (IQ) antara 25-40; dan (d) disabilitas intelektual sangat berat 

dengan rata-rata kecerdasan (IQ) dibawah 25 (APA, 2013). Disabilitas intelektual 

sedang adalah individu yang mempunyai rata-rata kecerdasan (IQ) antara 40-55, dan 

mempunyai kondisi yang ditandai adanya keterbatasan pada fungsi intelektual dan 

perilaku adaptif yang signifikan. Menurut Kustawan (2016) Disabilitas intelektual 

sedang adalah seseorang yang mempunyai kecerdasan dibawah rata-rata, disertai 

dengan hambatan pada prilaku daftif yang muncul sejak masa perkembangan. Hal 

tersebut menyebabkan anak disabilitas intelektual sedang memiliki hambatan dalam 

bidang akademik, seperti kesulitan dalam menulis. 

Berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan terhadap empat anak disabilitas 

intelektual sedang kelas II di sekolah SLB BCD YPAC Jember, dengan inisial, IN, 

MI, TD, dan KR. Keempat anak tersebut memiliki kesulitan dalam menulis, hal 

tersebut ditunjukan ketika guru memberi lembaran kertas yang terdapat garis dan 

saling terhubung membentuk huruf, anak masih tidak beraturan sehingga anak tidak 

dapat mengikuti garis pada lembaran. Subjek IN memiliki kemampuan mengenali 

bentuk huruf a dan i, namun belum mampu menulis huruf secara mandiri. Hambatan 

yang dialami meliputi ketergantungan pada bantuan verbal secara terus-menerus, 

yang menunjukkan keterbatasan dalam aspek perhatian, perencanaan motorik, dan 

kemandirian dalam menulis. Ketidakmampuan lain yang tampak adalah sulitnya 

mempertahankan fokus dan konsistensi bentuk huruf saat menulis. MI hanya mampu 

mengenali huruf i dan mengalami hambatan pada keterampilan motorik halus. 

Kesulitan ini ditandai dengan ketidakmampuan mengontrol goresan pensil agar sesuai 

dengan bentuk dan arah huruf yang benar. Selain itu, MI juga memiliki hambatan 

koordinasi mata-tangan yang mengakibatkan hasil tulisan tidak proporsional dan 

menyimpang dari pola. TD belum hafal dengan huruf, TD menunjukkan hambatan 

dalam membedakan bentuk huruf vokal dengan benar dan sering menyalin huruf 

secara terbalik. Hal ini mengindikasikan adanya keterbatasan dalam persepsi visual, 

pemahaman spasial, dan daya ingat visual. TD belum mampu menginternalisasi 

bentuk huruf dengan tepat sehingga terjadi kesalahan orientasi. Hambatan ini juga 

menunjukkan ketidakmampuan dalam mempertahankan konsistensi bentuk huruf dari 

satu tulisan ke tulisan berikutnya. KR belum hafal dengan huruf, memiliki 

kecenderungan yang bersikap impulsif saat menulis, yang mengakibatkan hasil 

tulisan sulit terbaca dan tidak mengikuti pola garis yang telah disediakan. Hambatan 

yang dialami terkait dengan regulasi perilaku dan impulsif, yang berdampak pada 

kurangnya ketelitian dan keserasian bentuk huruf. Selain itu, KR juga mengalami 

ketidakmampuan menjaga ketepatan menulis agar sesuai dengan instruksi, sehingga 

tulisan menjadi tidak terstruktur. 
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Menulis huruf vokal pada anak intelektual memerlukan pendekatan khusus 

dan penuh perhatian, menulis huruf vokal dapat membantu anak untuk memahami 

dan mengenali suara serta bentuk huruf. Oleh sebab itu, anak tersebut membutuhkan 

sebuah teknik untuk mengembangkan kemampuan menulis huruf vokal (a, i) 

memerlukan penerapan strategi yang tepat agar dapat memberikan dampak yang baik 

pada kemampuan siswa dalam menulis, untuk membantu anak intelektual belajar 

menulis huruf vokal, maka digunakanlah teknik tracing the dots. 

Teknik tracing the dots merupakan kegiatan pengenalan huruf yang dilakukan 

dengan cara membuat garis dan menebalkan titik-titik pada angka atau huruf, maupun 

membentuk symbol lainnya dan kata atau kalimat sederhana (Aprilia, 2023). Tracing 

the dots adalah teknik yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan motorik 

halus untuk mengasah kemampuan menggambar, menulis, menebalkan (Wally et al., 

2023). Menurut Atiqah (2023) Tracing the dots merupakan metode dalam menulis 

yang menerapkan garis-garis samar dan titik-titik yang ditebalkan akan membentuk 

simbol atau pola angka dan huruf tertentu sebagai tanda ketika mengetahui serta 

menulis simbol angka dan huruf. Tracing the dots adalah cara menulis dengan 

mengikuti pola yang telah ditentukan, di mana anak tersebut diminta untuk 

menebalkan garis-garis samar serta titik-titik yang menghasilkan angka, huruf, dan 

symbol tertentu. Teknik tracing the dots merupakan metode yang efektif untuk 

membantu mengembangkan motorik halus siswa disabilitas intelektual, terutama 

dalam menulis huruf vokal. 

Penelitian ini dilakukan terhadap empat subjek dengan hambatan   disabilitas 

intelektual sedang kelas II di SLB BCD YPAC Jember. Penelitian ini berfokus pada 

kemampuan menulis huruf vokal (a, i) dengan menggunakan teknik 

Tracing The Dots. Rumusan masalah  penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh 

teknik tracing the dots terhadap kemampuan menulis huruf vokal (a, i) pada anak 

disabilitas intelektual sedang kelas II di SLB BCD YPAC Jember? Adapun tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh teknik Tracing The Dots terhadap 

kemampuan menulis huruf vokal (a dan i) kepada siswa disabilitas intelektual sedang 

kelas II di SLB BCD YPAC Jember. Adapun kebaruan dari penelitian ini terletak 

pada penerapan teknik Tracing the Dots secara spesifik pada pembelajaran menulis 

huruf vokal (a dan i) bagi siswa disabilitas intelektual sedang di tingkat sekolah dasar 

luar biasa, yang belum banyak diteliti sebelumnya. Penelitian ini akan menjadi salah 

satu yang pertama secara spesifik meneliti pengaruh teknik tracing the dots terhadap 

menulis huruf vokal (a dan i) pada anak disabilitas intelektual. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aspek lain. Dengan demikian, penelitian 

ini akan membuka wawasan baru mengenai efektivitas tracing the dots sebagai fokus 

utama pada kemampuan menulis huruf vokal pada anak disabilitas intelektual sedang. 

Penelitian ini memberikan kontribusi berupa pengembangan strategi pembelajaran 

alternatif yang efektif dan dapat diterapkan oleh guru guna meningkatkan 

kemampuan menulis huruf vokal, kemandirian, kepercayaan diri, serta literasi dasar 

siswa dengan disabilitas intelektual. 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian 

menggunakan“One Group Pretest – Posttest Design” yakni menggunakan desain 

penelitian yang mencakup pelaksanaan pretest sebelum memberikan perlakuan dan 

pada tahap terakhir posttest setelah diberi perlakuan. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh teknik Tracing The Dots terhadap 

kemampuan menulis huruf vokal pada empat siswa disabilitas intelektual sedang 

kelas II di SLB BCD YPAC Jember. Penelitian ini dilakukan selama 7 hari, yakni 

pretest selama 1 hari, treatment 5 hari, dan post test selama 1 hari dengan durasi 

masing masing 30 menit. 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1 : Pre test, untuk mengetahui kemampuan awal pada anak disabilitas intelektual sedang dalam 

menulis huruf vokal. 

X : Perlakuan, yaitu memberikan treatment teknik tracing the dots. 

O2 : Post test, untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis huruf vokal setelah pemberian 

treatment melalui teknik tracing the dots. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai pengaruh teknik 

tracing the dots terhadap kemampuan menulis huruf vokal pada anak disabilitas 

intelektual sedang kelas II di SLB BCD YPAC Jember. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 7 kali pertemuan dalam seminggu dengan dilakukan 1 kali pretest yaitu 

untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis huruf vokal, melihat bentuk 

tulisan, arah tulisan dan keterbacaan tanpa menggunakan teknik tracing the dots, 

kemudian dilakukan 5 kali treatment dengan menerapkan metode teknik tracing the 

dots pada siswa disabilitas intelektual sedang dan tahap terakhir yaitu 1 kali posttest, 

siswa kembali diberikan tugas menulis huruf vokal tanpa teknik tracing the dots 

untuk mengukur peningkatan kemampuan menulis huruf vokal setelah diberikannya 

treatment teknik tracing the dots dengan durasi waktu masing-masing 30 menit 

disetiap sesinya. Pada penelitian ini mengambil 4 subjek siswa disabilitas intelektual 

sedang kelas II di SLB BCD YPAC JEMBER.  

Tabel perubahan nilai Pre-etest dan Post-test pengaruh teknik tracing the dots 

terhadap kemampuan menlis huruf vokal pada anak disabilitas intelektual sedang 

kelas II di SLB BCD YPAC Jember 

 

Tabel 1. 

Nilai Pree-Test dan Post-Test 

 

No. Nama Preetest Posttest Selisih Perubahan (+/-) 

1. IN 50 88 38 + 

2. MI 38 75 37 + 

3. TD 50 75 25 + 

4. KR 25 63 38 + 

 Jumlah 163 : 4 = 41 301 : 4 = 76 35 ∑ 4 
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Perhitungan statistik dilakukan dengan mengaplikasikan rumus uji tanda sign 

test. Hasil penelitian berupa nilai preetest dan posttest yag sudah tersaji dalam tabel 

perubahan, selanjutnya dihitung melalui rumus uji tanda (sign test) 𝑍𝐻. Berdasarkan 

data di atas, jumlah tanda positif (+) sebanyak 4 dan tanda negati (-) sebanyak 0, 

sehingga n = (4+0) = 4 : 𝑝0 = 𝑞0 = 0,6 

𝑍𝐻= 
𝑝−𝜇𝑝

𝜎p̅
 

Keterangan : 

𝑍𝐻 = Nilai hasil penguji statistik 

P = Proporsi sukses dalam sampel = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 (+)

𝑛
 

PO = Proporsi sukses HO 

𝜇 𝜌  = Rata-rata sampel = 𝜌 0 

Berikut merupakan tahapan pengolahan data: 

Mencari n 

Dari hasil pengamatan dan hasil perhitungan diperoleh positif (+) = 4: tanda 

negatif (-) = 0 maka besar n adalah: 

n = tanda (+)−0 

n = 4−0 

n= 4 

Mencari 𝑷𝟎 

Proporsi untuk memperoleh tanda (+) atau (-) dan dari data di atas diketahui 

tanda positif (+) = 4: tanda negatif 

n = (4+0)) = 4: 𝑃0= 0,4 

n = (4+0) = 4 𝑃0= 0,4 

Mencari 𝒒𝟎 
𝑞0

𝑞0
 = 1−𝑃0 

  = 1− 0,4  

=0,6 

Sehingga 𝑃0=𝑞0=0,6 

 

Memasukan dalam Rumus Uji Tanda (Sign Test) 

 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
𝑃̅− µp̅̅̅̅  

𝜎 𝑝
 

 

  = 𝑃̅  ̶  𝑃0 

  = 
𝑃̅−𝑝0

√
𝑃0 𝑥 𝑞0

𝑛

 

 =  
1−0,4

√
0,6𝑥0,4

4

 =
0,6

0,122
 = 4,91 
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Hipotesis dinyatakan diterima atau ditolak apabila hasil perhitungan 

dibandingkan dengan nilai kritis (𝛼 = 5%). Penelitian ini menggunakan pengujian 

satu sisi (1,645). Ho diterima apabila ZH ≥ 1,645, Ha ditolak apabila ZH ≤ 1,645 

 Dengan prolehan 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,91 > 𝑍𝑎 = 1,645, maka (Ho) ditolak sedangkan 

(Ha) diterima. Artinya, ada pengaruh teknik tracing the dots terhadap kemampuan 

menulis huruf vokal pada anak disabilitas intelektual sedang kelas II di SLB BCD 

YPAC Jember. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik tracing the 

dots efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak disabilitas 

intelektual sedang di SLB BCD YPAC Jember dalam menulis huruf vokal (a dan i).  

Melalui latihan menebalkan titik-titik, siswa menunjukkan peningkatan fokus, 

koordinasi tangan-mata, dan kemampuan menulis. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa teknik tracing the dots efektif dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus pada anak. Teknik ini membantu anak dalam memegang pensil dengan 

benar, mengendalikan gerakan jari, serta menulis dengan lebih baik. Selain itu, 

kegiatan Tracing the Dots juga terbukti mampu melatih koordinasi tangan dan mata, 

memperkuat otot jari, serta meningkatkan ketelitian dan fokus anak selama proses 

pembelajaran, namun kurang difokuskan terhadap menulis huruf vokal. 

Menulis dapat membiasakan siswa agar menstimulus Kembali materi serta  

pengalaman atau kejadian yang telah dialami, menghasilkan gagasan-gagasan baru 

serta mengkaitkan tema-tema yang telah ditentukan, membimbing siswa dalam 

mengarahkan fikiran terkait dasar atau konsep yang belum dipahami., serta 

membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi terbaru (Naitili et al., 2019). 

Menulis huruf vokal merupakan langkah penting dalam proses belajar menulis bagi 

anak-anak, biasanya dimulai dengan mengenal huruf-huruf kapital dan kecil, serta 

memahami bentuk dan suara setiap huruf. Kegiatan ini bisa melatih para siswa 

dalammeninkatkan perkembangan kemampuan motorik halus, ketepatan anatara 

tangan dan mata yang diperlukan untuk menulis dengan baik. Mengetahui huruf 

vokal harus diajarkan kepada anak sejak awal, karena pada usia dini adalah waktu 

yang sesuai untuk mengenalkan konsep dasar dalam menumbuhkan kemampuan m, 

fisik, social, motorik, emosional bahasa, dan sosial, seni moral agama, keterampilan 

hidup dan kognitif (Waskita et al., 2023).  

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), huruf vokal 

merupakan huruf yang menandakan penyebutan vokal, yakni a, i, u, e, dan o. Huruf-

huruf ini juga kerap disebut sebagai huruf hidup karena menghasilkan bunyi tanpa 

hambatan aliran udara saat diucapkan, berbeda dengan huruf konsonan yang 

melibatkan hambatan dalam saluran suara. Menurut (Supriani et al., 2020) 

bahwasanya mengetahui huruf vokal a,i,u,e,o adalah sebuah pondasi dalam 

mengembangkan kemampuan linguistuk khususnya dalam bidang keaksaraan siswa 

di dalam aktifitas tersebut melibatkan Indera pendengaran dan Indera penglihatan. 

Kemampuan memahami huruf vokal memiliki arti ketika membedakan antara bunyi-

bunyi dan bentuk-bentuk pada masing-masing huruf serta mampu menunjukan dan 
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menyebutkan huruf. Mengenalkan huruf vokal kepada setiap anak sangat penting 

karena huruf-huruf vokal dibutuhkan ketika menyambungkan huruf konsonan yang 

dirangkai menjadi satu kata atau satu kalimat (Karoma, 2019).  

 

SIMPULAN 

Dari hasil pengolahan data yang telah laksanakan oleh peneliti, dapat 

dinyatakan yaitu ada pengaruh teknik tracing the dots terhadap kemampuan menulis 

huruf vokal pada anak disabilitas intelektual sedang kelas II di SLB BCD YPAC 

Jember. Hal ini dibuktikan melalui skor rata-rata preetes 163 serta rata-rata pada 

posttest 301 dan hasil yang diperoleh dari uji statistik menghasilkan ZH = 4,91 > 

1,645 maka dapat disimpulkan bahwa Ho (hipotesis nol) ditolak dan Ha (hipotesis 

kerja) diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan penelitian ini 

dapat memberikan pengaruh teknik tracing the dots terhadap kemampuan menulis 

huruf vokal pada anak disabilitas intelektual sedang kelas II di SLB BCD YPAC 

Jember. 
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